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Hubungan Antara Self-Esteem dan Fear of Missing Out Pada Mahasiswa
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ABSTRAK

Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem
dan fear of missing out. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pengolahan data melalui aplikasi SPSS. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian kali ini adalah kuesioner dalam bentuk google form. Peneliti menyebarkan
kuesioner secara online kepada 235 mahasiswa/i aktif Universitas Islam Indonesia
dengan 153 perempuan dan 82 laki-laki. Skala yang digunakan diadaptasi dari skala
Fear of Missing Out Scale (FOMOS) oleh Przybylski, Murayama, Dehaan, dan
Gladwell (2013) dan Rosenberg self-esteem scale (RSES) oleh Rosenberg (1965).
Proses pengolahan data yang dilakukan adalah uji normalitas, uji linearitas, dan uji
korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya skala fear of missing out dan
self-esteem terdistribusi secara normal dengan nilai p = 0.200 (p > 0.05). Hasil Uji
linearitas juga menunjukkan variabel fear of missing out dan self-esteem memiliki
hubungan yang linear dengan nilai p = 0.000 (p < 0.05). Hasil Uji korelasi
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara Fear of Missing Out
dengan Self-Esteem dengan nilai r = -0.315 dan nilai p = 0.000 (p<0.05), yang artinya
hipotesis penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Fear of Missing Out, Self-Esteem, FoOMOS, RSES
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The Relation Between Self-Esteem and Fear of Missing Out Among College
Students
Kartika Aditya Zafirah', Wanadya Ayu Krishna Dewi’
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya
Universitas Islam Indonesia

Email: 18320060@students.uii.ac.id

ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the relation between self-esteem and
fear of missing out. This study uses a quantitative approach and uses SPSS to process
the data. The research instrument used in this study is a questionnaire in the form of
google forms. The researchers distributed the questionnaire to 235 active college
students of Islamic University of Indonesia that involved 153 females and 82 males.
The scales were adapted from Fear of Missing Out Scale (FoMOS) by Przybylski,
Murayama, Dehaan, and Gladwell (2013) and Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)
by Rosenberg (1965). The data process conducted is a normality test, linearity test,
and correlation test. The result of this study shows the scale of fear of missing out
and self-esteem is normally distributed with the value of p = 0.200 (p > 0.05). The
result of linearity test also shows that fear of missing out has linear relations with
self-esteem with the value of the p = 0.000 (p < 0.05). The result of correlation test
shows there is a significant negative relation between fear of missing out and self-
esteem with the value of r = -0.315 and the value of p = 0.000 (p < 0.05), which
means the hypothesis of this study is accepted.

Keywords: Fear of Missing Out, Self-Esteem, FOMOS, RSES
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BAB I
Pengantar

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Fuster, Chamarro, dan Oberst (2017) keinginan untuk terhubung
secara sosial, mengetahui hal-hal yang orang lain lakukan, dan berada atau termasuk
dalam momen atau pengalaman berharga merupakan kebutuhan dasar manusia.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa individu sering dipengaruhi oleh
keputusan orang lain dan cenderung mengikuti kepercayaan umum dan gaya hidup
kelompok arus utama. Emosi muncul dari rasa takut dipisahkan dari keinginan untuk
berintegrasi ke dalam masyarakat arus utama. Hal ini dapat dijelaskan dengan konsep
ketakutan yang terlewatkan (FoMO), yang menggambarkan keadaan psikologis di
mana orang khawatir kehilangan kontak dengan beberapa peristiwa sosial,
pengalaman, dan interaksi dengan lingkungan mereka. Studi yang terkait dengan
FoMO terutama digambarkan sebagai jenis kondisi mental dan perubahan emosional
yang dapat menyebabkan penggunaan media sosial yang berlebihan, penggunaan
smartphone, dan konsumsi alkohol. Studi ini menunjukkan bahwa FoMO memiliki
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap sikap dan perilaku masyarakat.
Fenomena FoMO juga berkaitan dengan kecanduan internet yang terbentuk dari
evolusi perkembangan teknologi dan komunikasi yang memberi pengaruh terhadap
manusia. Dari penelitian-penelitian yang ditemukan kecanduan internet dapat
menimbulkan dampak negatif kepada manusia. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Santika (2015) diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara FoOMO (Fear
of Missing Out) dengan kecanduan internet pada siswa SMAN 4 Bandung. Hasil dari
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa remaja disekolah tersebut terindikasi
mengalami peningkatan toleransi penggunaan internet (Kalisna & Wahyumiani,
2021). Dengan kata lain, berkat FoOMO, orang-orang menunjukkan kecenderungan
dan kemauan yang kuat untuk mengubah perilaku mereka untuk mengikuti dan
meniru suatu kelompok atau kelompok, yang mencerminkan keinginan mereka untuk

tetap mainstream dan menjadi sama dengan orang lain.



Fear of Missing Out (FoOMO) adalah kondisi dimana individu merasa cemas
akan kehilangan momen berharga yang dimiliki orang lain saat ia tidak terlibat
didalamnya (Przybylski, Muryama, Dehaan, & Gladwell, 2013). Menurut Fuster,
Chamarro, dan Oberst (2017) Fear of Missing Out (FOMO) adalah kondisi dimana
individu merasakan perasaan tidak nyaman ketika orang lain mengalami momen atau
pengalaman yang menyenangkan dan individu tidak ada atau tidak menjadi bagian
dalam pengalaman tersebut, dan juga keinginan individu untuk terus terhubung
dengan orang lain. JWT Marketing Communications (Abel, Buff, & Burr, 2016)
menjelaskan fear of missing out (FOMO) adalah perasaan tidak nyaman dan
terkadang perasaan tertinggal ketika orang-orang disekitar individu melakukan
kegiatan yang lebih baik dari individu dan individu tidak terlibat didalamnya. Putri,
Purnama, dan Idi (2019) menggambarkan FoMO sebagai bentuk kecemasan yang
ditandai dengan keinginan untuk selalu mengetahui apa yang dilakukan orang lain
melalui sosial media dengan tiga indikator yaitu ketakutan, kekhawatiran, dan
kecemasan. Gil, Chamarro, dan Oberst (2015) menjelaskan bahwa FoMO merupakan
konsep yang memiliki tujuan untuk menjelaskan perasaan individu saat melihat suatu
hal terjadi di sosial media dan individu tersebut tidak menjadi bagian dari hal
tersebut. Abel, Buff, dan Burr (2016) juga menjelaskan bahwa perasaan cemas, tidak
mampu, mudah tersinggung akan cenderung meningkat pada individu yang
mengalami FOMO saat menggunakan sosial media.

Tingginya tingkat level dari FOMO dapat menyebabkan berbagai macam
dampak negatif seperti berkurangnya hubungan non-virtual, berkurangnya atensi saat
berkomunikasi (Chaudhry, 2015), rendahnya tingkat kesejahteraan hidup
(Milyavskaya, Saffran, Hope, & Koestner, 2018; Przybylski dkk, 2013), dan
membandingkan diri sendiri dengan orang lain (Reagle, 2015; Utami & Aviani,
2021). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat level fear of missing out
salah satunya adalah self-esteem. Beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan antara self-esteem dan fear of

missing out (Buglass et al., 2017; Siddik et al., 2020; Torres-serrano,2020).



Penelitian kali ini berfokus pada variabel fear of missing out (FOMO).
Penelitian yang membahas terkait self-esteem dan fear of missing out masih tergolong
sedikit di Indonesia. Beberapa penelitian yang membahas topik yang sama adalah
Abel, Buff, dan Burr (2016) dengan judul penelitian Social Media and the Fear of
Missing Out: Scale Development and Assessment. Siddik, Mafaza, dan Sembiring
(2020) dengan judul penelitian Peran Harga Diri terhadap Fear of Missing Out pada
Remaja Pengguna Situs Jejaring Sosial. Umam (2021) dengan penelitian yang
berjudul Harga Diri, Neurotisme dan Kecanduan Internet sebagai Prediktor Fear of
Missing Out pada Mahasiswa. Buglass, Binder, Betts, dan Underwood (2017) dengan
penelitian yang berjudul Motivators Online Vulnerability: The Impact of Social
Network Site. Torres-serrano (2020) dengan penelitian yang berjudul Fear of Missing
out (FOMO) and Instagram use: Analysis of the Relationship Between Narcisim and
Self-Esteem. Penelitian-penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan dengan
penelitian kali ini seperti, metode penelitian yang digunakan, instrument penelitian,
topik, maupun karakterisitik subjek pada penelitian.

Abel, Buff, dan Burr (2016) melakukan penelitian yang membahas tentang
perkembangan skala dan asesmen dari sosial media dan fear of missing out. Dalam
kesempatan kali ini peneliti akan membahas terkait hubungan antara self-esteem
dengan fear of missing out. Siddik, Mafaza, dan Sembiring (2020) menggunakan
instrument penelitian yang berbeda dengan penelitian kali ini, dimana penelitian yang
dilakukan oleh Siddik, Mafaza, dan Sembiring (2020) menggunakan Self-liking/Self-
Competence Scale-Revised (SLCS-R) sebagai alat ukur variabel harga diri. Pada
penelitian kali ini harga diri atau self-esteem diukur menggunakan Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES) sebagai alat ukur dari variabel self-esteem. Penelitian yang
dilakukan oleh Umam (2021) membahas tentang beberapa variabel yang menjadi
predictor variabel fear of missing out seperti, harga diri, neurotisme, dan kecanduan
internet. Terdapat beberapa perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Umam
(2021) dengan penelitian ini. Pertama adalah subjek dari penelitian Umam (2021)

merupakan mahasiswa aktif berusia 18-24 tahun yang menempuh Pendidikan di



Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Kedua Skala harga diri yang digunakan
oleh Umam (2021) merupakan skala harga diri oleh Coopersmith yang dikembangkan
oleh Mruk (2006) yang mana penelitian kali ini akan menggunakan skala harga diri
Rosenberg (1965). Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Umam (2021)
menggunakan 3 variabel predictor, di penelitian kali ini hanya menfokuskan self-
esteem atau harga diri sebagai variabel yang mempengaruhi fear of missing out.

Penelitian yang dilakukan oleh Buglass, Binder, Betts, dan Underwood (2017)
membahas tentang peran online vulnerability terhadap dampak dari social network
site (SNS) dan FOMO. Dimana pada penelitian ini menjadikan self-esteem sebagai
tolak ukur untuk well-being. Hal yang membedakan adalah pada penelitian kali ini
akan langsung menjadikan self-esteem sebagai faktor yang mempengaruhi tingkat
fear of missing out pada individu. Penelitian yang dilakukan oleh Torres-serrano
(2020) membahasa tentan ghubungan antara fear of missing out dengan narcisim dan
self-esteem. Hal yang membedakan adalah pada penelitian kali ini hanya membahas
salah satu variabel saja yaitu self-esteem agar dapat menggali lebih dalam lagi
hubungan antara fear of missing out dengan self-esteem.

Berdasarkan uraian diatas dari latar belakang masalah diatas maka rumusan
masalah penelitian kali ini adalah sebagai berikut “Bagaimana self-esteem
berhubungan dengan tinggi rendahnya tingkat level fear of missing out (FOMO)?’

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan sebelumnya menunjukkan penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui bagaimana self-esteem individu berhubungan dengan tingkat
level dari Fear of Missing Out (FoMO) pada mahasiswa/l Universitas Islam
Indonesia.

C. Manfaat Penelitian
Melalui Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis



a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan
informasi mengenai Fear of Missing Out yang terjadi di
Indonesia.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
terkait referensi yang dibutuhkan peneliti selanjutnya mengenai
hubungan Fear of Missing Out dengan self-esteem.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan bahan dasar
untuk dijadikan pembanding bagi penelitian selanjutnya.

b. Menambah wawasan mengenai topik yang berkaitan dengan

Fear of Missing Out.
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LANDASAN TEORI
A. Fear of Missing Out
1. Pengertian Fear of Missing Out

Fear of Missing Out (FoOMO) digambarkan sebagai bentuk perasaan
individu terhadap situasi dimana individu merasa tertinggal. Zhang, Jimenez,
dan Cicala (2020) menggambarkan FoMO sebagai respon emosional individu
ketika kehilangan pengalaman yang dianggap dapat meningkatkan kehidupan
sosial individu. FOMO merupakan kecemasan atau perasaan dimana individu
merasa tertinggal ketika tidak berinteraksi (Salem, 2015). Berdasarkan JWT
Marketing Communication (2012) Fear of Missing Out atau FOMO adalah
perasaan dimana individu merasa tertinggal dan teman-temannya memiliki
kegiatan yang lebih baik dan menyenangkan dari dirinya. Penelitian lainnya
juga mendefinisikan FOMO sebagai perasaan mudah tersinggung, cemas, dan
perasaan tidak mampu yang mana ketiganya cenderung meningkat ketika
menggunakan sosial media (Wortham, 2011). Alt dan Boniel-Nissim (2018)
menggambarkan FOMO sebagai perasaan cemas yang muncul ketika individu
mengkhawatirkan dirinya kehilangan kesempatan untuk mendapatkan
interaksi sosial, pengalaman menyenangkan, atau hal-hal menyenangkan
lainnya.

Definisi-definisi menggambarkan FOMO memfokuskan pada
penjelasan secara general tentang fenomena Fear of Missing Out atau FOMO,
seperti perasaan cemas, tidak nyaman, atau perasaan tidak mampu individu
ketika melewatkan satu kegiatan sosial atau interaksi sosial dengan
lingkungan sekitarnya. Przybylski dkk (2013) mendefinisikan FOMO sebagai
perasaan cemas yang dialami individu saat kehilangan atau tertinggal momen
berharga yang dialami orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Przybylski
dkk (2013) mendalami FOMO melalui perspektif psikologis seperti Self-

Determination Theory (SDT) yang menjelaskan tentang pemenuhan



kebutuhan dasar psikologis (competence, autonomy, dan relatedness).
Przybylski dkk (2013) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi fear of
missing out adalah motivation dan well-being. Menurut JWT Marketing
Communication (Abel, Buff, & Burr, 2016) Fear of Missing Out (FOMO)
merupakan perasaan tidak nyaman dan terkadang perasaan tertinggal ketika
orang-orang disekitar individu melakukan kegiatan yang lebih baik dari
individu dan individu tidak terlibat didalamnya. Penelitian kali ini
memfokuskan pada konsep FOMO yang dijelaskan oleh Przybylski dkk
(2013) yang menjelaskan konstruk fear of missing out melalui perspektif
psikologis. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Abel, Buff, dan Burr
(2016) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat level
fear of missing out adalah self-esteem. Hal ini menggambarkan terdapat
aspek-aspek psikologis yang mempengaruhi FOMO pada dalam diri individu.
2. Aspek-Aspek Fear of Missing Out

Berbagai penelitian berhasil membentuk konstruk Fear of Missing Out
(FOMO) seperti penelitian yang dilakukan oleh Przybylski dkk (2013)
mengungkapkan FOMO memiliki 3 aspek, Zhang, Jimenez, dan Cicala (2020)
menyatakan 2 aspek, begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Coco,
Salerno, Franchina, La Tona, Blasi, dan Giordano (2020) menyatakan bahwa
Fear of Missing Out memiliki 2 aspek.

Przybylski dkk (2013) menyusun konstruk FoMO berdasarkan Self
Determination Theory, yang menghasilkan 3 aspek utama FoMO yang
didasari tidak terpenuhinya 3 kebutuhan dasar psikologis menjadi yaitu:

. Relatedness

Relatedness Merupakan kebutuhan individu untuk tetap terhubung
dengan lingkungan sosialnya. Ketika kebutuhan akan relatedness tidak
terpenuhi individu akan mengalami perasaan khawatir dan cenderung mencari
tahu kegiatan-kegiatan sosial di lingkungan sekitarnya. Martela dan Riekki

(2018) berpendapat bahwa relatedness merupakan dimensi interpersonal



individu yang menggambarkan tentang perasaan terhubung individu dengan
individu lain, sikap peduli dalam hubungan, dan perasaan terikat dengan
lingkungan sosialnya.
Autonomy

Autonomy adalah kemampuan individu untuk dapat mengendalikan
dirinya atau situasi di lingkungan sekitarnya. Autonomy juga merupakan
bentuk dari kemampuan individu dalam menentukan keputusan di
kehidupannya. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa autonomy
merupakan keinginan individu untuk menjadi causal agents pada
kehidupannya dengan menyelaraskan tindakan-tindakan yang terintegrasi,
keinginan ini merupakan bentuk dari kebebasan psikologis dan kebebasan
kehendak secara internal (Deci & Vansteenkiste, 2003; Van Assche, Kaap-
Deeder, Audenaert, Schryver, & Vansteenkiste, 2018).
Competence

Competence adalah kebutuhan individu agar dapat secara efektif
berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan menunjukkan kemampuan yang
dimiliki (Deci, 1975). Competence juga bentuk dari keyakinan individu untuk
tetap melakukan tindakan secara efektif dan efisien. Martela & Riekki (2018)
menggambarkan competence sebagai perasaan mampu individu untuk
mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan.

Zhang, Jimenez, dan Cicala (2020) menyusun aspek FoMO untuk

membedakan FoMO dengan Self~-Concept Theory. Berdasarkan studi yang sudah

dilakukan Zhang, Jimenez, dan Cicala (2020) menghasilkan 2 aspek utama FoMO

yaitu:

1.

Personal FoMO

Personal FoMO digambarkan sebagai bentuk FoMO yang bersangkutan
dengan internal individu terkait perasaan dan pemikiran ketika tidak terlibat
dalam suatu kegiatan sosial terhadap individu itu sendiri.

Social FOMO



Social FoMO digambarkan sebagai bentuk FoMO yang bersangkutan
dengan internal individu terkait perasaan dan pemikiran individu ketika tidak
terlibat dalam suatu kegiatan sosial terhadap lingkungan sosial individu.

Penelitian kali ini menggunakan aspek Fear of Missing Out dari Przybylski
dkk (2013) karena aspek-aspek FoMO yang disusun dapat menjelaskan fear of
missing out melalui perspektif psikologis.

3. Faktor yang Mempengaruhi Fear of Missing Out
JWT Intelligence (2012) menyebutkan terdapat 6 faktor utama yang dapat
mempengaruhi munculnya Fear of Missing Out pada individu, yaitu:
a. Keterbukaan Informasi di Media Sosial
Fitur-fitur yang disediakan dalam media sosial menjadikan kehidupan
semakin terbuka mengingat mudahnya masyarakat untuk membagikan
kegiatan sehari-hari mereka.
b. Usia
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh JWT Intelligence (2012)
rentang usia 13-33 tahun memiliki level FOMO tertinggi.
c. Social One-Upmanship
Berdasarkan kamus Bahasa inggris online Cambridge, social one-
upmanship adalah situasi dimana ketika individu melakukan atau
mengatakan suatu hal untuk membuktikan bahwa dirinya lebih baik
daripada orang lain.
d. Peristiwa yang Disebarkan Melalui Fitur Hashtag
Penggunaan fitur hashtag (#) bertujuan untuk mempermudah
pengguna sosial media untuk mengetahui kejadian yang sedang marak
dibicarakan. Ketika lingkungan sosial individu banyak menggunakan
hashtag yang sama untuk menandai suatu kegiatan, individu akan merasa
tertinggal ketika tidak menjadi bagian dari kegiatan tersebut.

e. Kondisi Deprivasi Relatif



10

Deprivasi relatif adalah kondisi dimana individu merasakan
kesenjangan antara harapan individu dengan kenyataan (Santhoso &
Hakim, 2012). Individu dengan kondisi deprivasi relatif akan cenderung
membandingkan dirinya dengan orang lain.

f. Banyak Stimulus untuk Mengetahui suatu Informasi

Mudah dalam mendapatkan informasi menjadi keunggulan tersendiri
di zaman yang serba digital seperti sekarang ini. Kemudahan ini menjadi
salah satu stimulus individu untuk terus mengikuti dan mencari informasi-
informasi terkini. Keinginan individu untuk terus mengikuti informasi dan
perkembangan terkini merupakan salah satu faktor yang dapat
memunculkan FoMO.

Przybylski dkk (2013) menyebutkan terdapat 5 faktor yang

mempengaruhi tingkat level FOMO individu, yaitu:
a. Usia dan Gender

Pada penelitian yang dilakukan oleh Przybylski dkk (2013)
menunjukkan usia berhubungan secara negatif dengan FoMO dan laki-laki
cenderung memiliki level FoMO yang lebih tinggi. Dari pernyataan
tersebut dapat disimpulkan laki-laki dengan usia muda cenderung
memiliki level FOMO yang lebih tinggi.

b. Psychological Need Satisfaction

Individu yang memiliki level need satisfaction yang rendah akan
cenderung memiliki level FOMO yang tinggi. Hal ini menunjukkan jika
individu tidak memenuhi kebutuhan dasar psikologis
(relatedness,autonomy, dan competence) akan membuat individu memiliki
level need satisfaction yang rendah dan peningkatan pada level FoMO.

c. Well-Being

Penelitian yang dilakukan oleh Przybylski dkk (2013) menunjukkan

bahwa general mood dan overall life satisfaction berhubungan secara

negatif. Hal tersebut berarti individu yang memiliki level FoOMO yang
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tinggi cenderung memiliki level general mood yang rendah. Begitu pula
pada overall life satisfaction, individu yang memiliki level FOMO yang
tinggi cenderung memiliki level overall life satisfaction yang rendah.
Abel, Buff, dan Burr (2016) menyebutkan terdapat 2 faktor yang
mempengaruhi fear of missing out, yaitu:
a. Anxiety
Penelitian yang dilakukan oleh Abel, Buff, dan Burr (2016)
menunjukkan anxiety terbagi menjadi 2 bagian yaitu, trait anxiety dan
state anxiety. Trait anxiety merupakan keadaan cemas individu pada
tingkat level tertentu, sedangkan state anxiety merupakan tipe kecemasan
yang terjadi dalam waktu singkat (Wilt, Ochlberg, & Revelle, 2011).
b. Self-Esteem
Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara self-esteem dengan fear of missing out. Dimana ketika
individu memiliki tingkat self-esteem yang tinggi maka individu tersebut
memiliki tingkat level fear of missing out yang rendah. Begitu pula
sebaliknya, ketika level self-esteem individu rendah maka tingkat level
fear of missing out individu akan semakin tinggi (Buglass, Binder, Betts,
& Underwood, 2017; Siddik, Mafaza, & Sembiring, 2020).
Berdasarkan pemaparan diatas dapat kita simpulkan bahwa self-esteem
berhubungan dengan kondisi fear of missing out yang dialami oleh individu.
B. Self-Esteem
1. Pengertian Self-Esteem
Self-esteem adalah asesmen secara keseluruhan yang dilakukan individu
terhadap nilai diri individu. Individu yang memiliki tingkat level self-esteem yang
rendah akan cenderung tidak menyukai dirinya sendiri dan merasa tidak berharga,
sedangkan individu yang memiliki tingkat level self-esteem yang tinggi akan
menyukai diri mereka sendiri dan percaya diri akan nilai diri mereka sendiri (Jordan,

Hill, & Cameron, 2020). Pengertian lainnya menurut Rosenberg (Orth & Robins,
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2014) self-esteem sering kali diartikan sebagai perasaan dimana individu merasa
cukup baik terhadap dirinya dan ketika tingkat level self-esteem individu tinggi tidak
membuat individu merasa superior terhadap individu lain. Self-esteem merupakan
penilaian individu secara keseluruhan terhadap diri individu yang akan menentukan
bagaimana individu tersebut akan menghargai diri mereka sendiri (Siddik, Mafaza, &
Sembiring, 2020).

Orth dan Robins (2014) juga menjelaskan bahwa self-esteem memiliki peran
penting dalam kehidupan, dimana mereka memiliki 3 kesimpulan sebagai bukti
bahwa self-esteem memiliki peran penting dalam kehidupan. Pertama tingkat level
self-esteem akan terus meningkat dari masa remaja hingga dewasa tengah, dengan
puncaknya berada pada umur 50 sampai 60 tahun dan akan menurun seiring
bertambahnya usia. Kedua adalah self-esteem merupakan sikap yang relatif stabil,
tapi bukan berarti tidak dapat diubah. Ketiga self-esteem yang tinggi akan
memprediksikan kesuksesan dan kesejahteraan hidup dalam lingkup hubungan,
pekerjaan, dan Kesehatan. Self-Esteem sendiri dapat dibedakan menjadi 2 tipe yaitu
global atau domain. Shavelson, Hubner, dan Satnton menyatakan bahwa Global self-
esteem merupakan evaluasi secara keseluruhan terhadap nilai individu sebagai
manusia. Domain self-esteem merupakan evaluasi atau penilaian yang dilakukan
individu terhadap lingkup yang lebih spesifik seperti kemampuan, Pendidikan, atau
penampilan dirinya sendiri (Jordan, Hill, & Cameron, 2020). Menurut Leary (2005)
terdapat banyak hal yang dapat menurunkan tingkat self-esteem individu seperti,
kegagalan, penolakan, situasi memalukan, evaluasi negatif, dikucilkan atau
ditinggalkan oleh lingkungan sekitar, dan masih banyak lagi. Definisi-definisi
tersebut menggambarkan self-esteem sebagai pandangan atau penilaian individu
terhadap dirinya sendiri.

Penelitian kali ini akan memfokuskan self-esteem sebagai faktor psikologis
yang memiliki peran penting dalam kehidupan individu sehari-hari dan juga
komponen penting dalam kehidupan. Hal ini sejalan dengan Kernis (2003) yang

menjelaskan self-esteem sebagai konstruk psikologi yang penting karena self-esteem
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adalah komponen inti dari pengalaman sehari-hari individu, dimana hal ini
menggambarkan bagaimana pandangan atau perasaan individu terhadap dirinya
sendiri yang mana akan mempengaruhi transaksi atau interaksi individu dengan
lingkungannya dan orang-orang disekitarnya. Dan juga sesuai dengan penjelasan Orth
dan Robins (2014) dimana self-esteem yang tinggi akan memprediksi kesuksesan dan
kesejahteraan dalam kehidupan baik di lingkup hubungan, pekerjaan, maupun
Kesehatan. Individu yang memiliki self-esteem yang rendah akan cenderung pesimis
dan mengkritik kemampuannya sendiri (Jordan, Hill, & Cameron, 2020)
2. Aspek-Aspek Self-Esteem
Beberapa konstruk yang sudah berhasil disusun pada penelitian
sebelumnya mengenai self-esteem juga berhasil menyusun aspek-aspek dari
self-esteem. Rosenberg (Richardson, Ratner, & Zumbo 2009) terdapat 2 aspek
self-esteem. Penelitian yang dilakukan Cast dan Burke (2002) memaparkan
terdapat 2 aspek self-esteem. Coopersmith (Khairat & Adiyanti, 2015)
memaparkan 4 aspek self-esteem. Heatherton dan Polivy (1991) menyebutkan
ada 3 aspek self-esteem.
Rosenberg (Richardson, Ratner, & Zumbo, 2009) menyebutkan
terdapat 2 aspek dari self-esteem, yaitu:
a. Self-Competence
Self-Competence disini didefinisikan sebagai pengalaman
berharga individu sebagai causal agent atau agen penyebab, individu
yang dapat membawa hasil yang diinginkan dengan melaksanakan
kehendaknya dan menggunakan kekuatannya. Berdasarkan Ohannesian,
Lincoln, Vannucci, Flannery, dan Trinh (2018) self-competence penting
bagi keseharian dan penyesuaian psikologis, dimana self-competence
mempengaruhi formasi identitas interaksi interpersonal, pengambilan
keputusan, dan mood.

b. Self-Liking
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Self-liking didefinisikan sebagai pengalaman individu menjadi
objek sosial, baik atau buruk berdasarkan kriteria. Tafordi dan Swann
(Philp, Pyle, & Ashworth, 2018) menjelaskan self-liking secara konsep
sama dengan inti pengertian dari self-esteem itu sendiri (perilaku terhadap
diri sendiri) dan dijelaskan sebagai pengalaman individu sebagai objek
yang baik atau buruk. Self-liking merupakan perasaan dan pandangan
individu terhadap dirinya sendiri yang menilai perilaku individu baik atau
buruk di lingkungan sosial.

Cast dan Burke (2002) menjelaskan bahwa self-esteem memiliki 2
aspek, yaitu:

Competence

Competence diartikan sebagai tahapan atau tingkatan seseorang

dalam melihat diri mereka sendiri sebagai individu yang mampu dan

efektif dalam melakukan suatu kegiatan.

. Worth

Worth diartikan sebagai tahapan atau tingkatan individu dalam
menilai atau menghargai diri mereka sendiri.

Coopersmith (Khairat & Adiyanti, 2015) menyebutkan terdapat 4
aspek dari self-esteem, yaitu:
Power

Power atau kekuatan merupakan kemampuan untuk mengontrol
tingkah laku orang lain yang dilakukan berdasarkan pengakuan dan rasa
hormat oleh individu dari orang lain. Berdasarkan Franks dan Marolla
(1976) power adalah kemampuan dalam mengontrol dan mempengaruhi
orang lain.
Significance

Significance merupakan penerimaan, perhatian, dan afeksi yang

diterima individu dari lingkungan sekitarnya (Franks & Marolla, 1976).
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Significance adalah kebutuhan individu untuk mendapatkan perhatian dan
kehormatan (Lane, 1982).
Virtue

Virtue adalah kekuatan pada nilai moral, etika, dan aturan-aturan
yang diterapkan di lingkungan sekitar individu. Virfue merupakan
kesadaran untuk mengikuti standar moral dan etika yang ada di

lingkungannya (Franks & Marolla, 1976).

. Competence

Competence adalah keberhasilan yang diindikasikan dengan
pencapaian yang tinggi. Competence merupakan kemampuan untuk
sukses dan mencapai target yang telah ditetapkan (Franks & Marolla,
1976).

Heatherton dan Polivy (1991) menyebutkan terdapat 3 aspek dari
self-esteem, yaitu:

Performance

Performance merupakan aspek yang membahas tentang hasil
evaluasi individu terhadap kemampuan individu, baik secara kemampuan
intelektual, prestasi akademik, atau kepercayaan diri.

Social

Social merupakan aspek yang membahas tentang pandangan
individu terhadap dirinya sendiri saat berada di lingkungan sosial atau
pandangan orang lain terhadap diri individu menurut individu.
Appearance

Appearance merupakan aspek yang membahas tentang fisik
individu. Adppearance merupakan penilaian individu terhadap diri
individu mengenai fisik atau penampilan individu.

Berdasarkan pemaparan aspek diatan penelitian kali ini akan

menggunakan aspek self-esteem yang dijelaskan oleh Rosenberg
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(Richardson, Ratner, & Zumbo, 2009) karena berkaitan dengan aspek-
aspek Fear of Missing Out dari Przybylski dkk (2013).
C. Hubungan antara Fear of Missing Out dengan Self-Esteem

Sosial media menjadi salah satu tempat bagi orang-orang untuk
mencari informasi terbaru dan informasi yang dibutuhkan. Fitur-fitur
yang disediakan memberikan kemudahan dan ketertarikan tersendiri bagi
penggunanya untuk mencari informasi baru yang dibutuhkan individu.
Hal ini menjadi salah satu faktor meningkatnya penggunaan sosial media
setiap tahunnya. Survey yang dilakukan oleh We Are Social dan
Hootsuite,(2020) peningkatan sebanyak 9,2% pada pengguna sosial
media aktif dari tahun 2019 hingga 2020. Pada tahun 2019 pengguna
sosial media aktif berjumlah 150 juta (We Are Social & Hootsuite, 2019)
dan mengalami peningkatan di tahun 2020 menjadi 160 juta pengguna
sosial media aktif (We Are Social & Hootsuite, 2020). Tingginya
intensitas penggunaan sosial media ini tentu memberikan dampak kepada
penggunanya. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa salah satu
dampak dari penggunaan sosial media adalah ketergantungan terhadap
sosial media itu sendiri (Hanika, 2015; Soliha, 2015).

Dengan berkembangnya fitur-fitur yang diberikan oleh sosial
media, individu cenderung memanfaatkan sosial media untuk mengikuti
atau mencari tahu terkait kehidupan yang dimiliki orang lain. Fitur yang
diberikan di sosial media terkait penggunaan hashtfag memberikan
kemudahan bagi individu untuk mengetahui trend yang sedang terjadi di
sekitarnya dan berusaha untuk terus mengikutinya agar tidak tertinggal.
Hal ini memberikan dampak seperti munculnya kegelisahan pada individu
karena terus mencoba untuk mengikuti trend yang sedang terjadi.
Individu juga akan mulai membandingkan kehidupan yang dimilikinya
dengan kehidupan orang lain yang dilihat di sosial media. Kondisi seperti

ini disebut dengan Fear of Missing Out atau FoMO. Beberapa penelitian
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menunjukkan bahwa tingkat penggunaan sosial media yang tinggi akan
meningkatkan level FOMO pada individu (Hunt, Marx, Lipson, & Young,
2018; Maysitoh, Ifdil, & Ardi, 2020; Przybylski dkk, 2013; Roberts &
David, 2020) .

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya FoMO
pada individu adalah rendahnya psychological need satisfaction dan
regulasi diri pada individu tersebut (Przybylski dkk, 2013). Faktor lain
yang mempengaruhi munculnya FoMO adalah anxiety dan self-esteem
(Abel, Buff, & Burr, 2016). Pada penelitian kali ini akan membahas self-
esteem yang mempengaruhi munculnya fear of missing out pada individu.
Hal ini didukung dengan pentingnya peran self-esteem dalam kehidupan
sehari-hari (Kernis, 2003). Beberapa penelitian menunjukkan adanya
keterhubungan antara self-esteem dengan fear of missing out. Penelitian
yang dilakukan Hunt, Marx, Lipson, & Young (2018) menyebutkan
bahwa individu yang memiliki tingkat self-esteem lebih rentan atau lebih
mudah untuk terikat dan menghabiskan waktunya dengan bermain sosial
media, yang mana sosial media berperan atau berhubungan dengan fear of’
missing out (FOMO). Menurut Przybylski dkk (2013) fear of missing out
memiliki 3 aspek yang didasari oleh ketidakpuasan 3 kebutuhan dasar
psikologis individu yaitu, relatedness, autonomy, dan competence.
Berdasarkan Rosenberg (Richardson, Ratner, & Zumbo, 2009) self-
esteem memiliki 2 aspek yaitu, self-competence dan self-liking. Self-
competence didefinisikan sebagai pengalaman individu sebagai causal
agent atau agen penyebab, individu yang dapat membawa hasil yang
diinginkan dengan melaksanakan kehendaknya dan menggunakan
kekuatannya. Self-liking didefinisikan sebagai pengalaman individu
menjadi objek sosial, baik atau buruk berdasarkan kriteria (Richardson,

Ratner, & Zumbo, 2009).
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Keterkaitan antara self-esteem dengan fear of missing out dapat
dilihat dari aspek-aspek yang saling berhubungan. Aspek self-competence
dari self-esteem berhubungan dengan aspek competence dari fear of
missing out, Aspek self-liking dari self-esteem berhubungan dengan aspek
relatedness dan autonomy dari fear of missing out. Self-Competence
digambarkan sebagai pengalaman berharga individu sebagai causal agent
atau agen penyebab, individu yang dapat membawa hasil yang diinginkan
dengan melaksanakan kehendaknya dan menggunakan kekuatannya
(Richardson, Ratner, & Zumbo, 2009). Competence kebutuhan individu
agar dapat secara efektif berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan
menunjukkan kemampuan yang dimiliki (Deci, 1975). Menurut Siddik,
Mafaza, dan Sembiring (2020) competence berkaitan dengan keyakinan
dan kepercayaan diri individu dalam menjalin hubungan sosial dengan
lingkungan sekitarnya. Keduanya berkaitan dimana self-competence
merupakan pengalaman berharga individu sebagai causal agent atau agen
penyebab, dan menjalankan kehendaknya dengan menggunakan
kekuatannya yang akan membantu individu untuk memenuhi kebutuhan
competence individu dalam menunjukkan kemampuan yang dimiliki
individu. Penelitian yang dilakukan oleh Muller, Skues, dan Wise (2017)
menyatakan bahwa self-esteem berhubungan dengan competence individu
tersebut. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Khezerlou (2017)
menunjukkan individu yang memiliki tingkat self-esteem yang tinggi akan
memiliki kualitas seperti self-confidence dan entrepeneurship, merasa
berharga, memiliki coping skills yang kuat, memiliki perasaan positif
terhadap diri sendiri, dan dapat mengatasi kesulitan.

Aspek lainnya adalah self-liking yang berkaitan dengan kedua
aspek fear of missing out yaitu autonomy dan relatedness. Individu yang
menilai dirinya baik sebagai objek sosial akan cenderung dapat

mengendalikan dirinya atau situasi di lingkungan sekitarnya dan juga
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akan berusaha untuk tetap terhubung dengan lingkungan sekitarnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Leary (2010) menyatakan bahwa cara
berperilaku individu dalam memenuhi kebutuhannya dalam mencari
penerimaan di lingkup sosial dipengaruhi oleh tingkat level self-esteem
individu. Penelitian lainnya menyatakan bahwa individu yang memiliki
tingkat self-esteem yang tinggi akan mudah beradaptasi secara sosial dan
berkompeten (Curcio, Mak, & George, 2019).

Pada penelitian kali ini peneliti akan memfokuskan self-esteem
sebagai faktor yang mempengaruhi fear of missing out dikarenakan self-
esteem merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan. Hal
ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Orth dan Robins (2014)
dimana self-esteem yang tinggi akan memprediksi kesuksesan dan
kesejahteraan dalam kehidupan baik di lingkup hubungan, pekerjaan,
maupun Kesehatan. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara self-esteem dengan
fear of missing out. Individu yang mengalami fear of missing out selalu
ingin up to date akan tetapi disaat yang bersamaan individu mengalami
kecemasan tentang kegiatan yang dilakukan teman-temannya, informasi
yang sudah diketahui teman-temannya sebelum individu tersebut, dan
barang-barang yang dibeli temannya. Bentuk dari kecemasan ini
berhubungan dengan rendahnya tingkat self-esteem individu tersebut
(Modzelewski, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Siddik, Mafaza,
dan Sembiring (2020) terdapat peran yang signifikan antara self-esteem
dengan fear of missing out dimana harga diri dapat memprediksi FOMO
pada individu. Semakin tinggi tingkat FOMO maka semakin rendah
harga diri individu. Torres-serrano (2020) juga menyatakan adanya
hubungan negatif antara self-esteem dengan fear of missing out.
Peneliatian lainnya yang juga menyebutkan bahwa self-esteem

merupakan variable yang dapat memprediksi fear of missing out (FOMO)
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dan juga memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan fear of
missing out (FOMO) (Buglass, Binder, Betts, & Underwood, 2017;
Siddik, Mafaza, & Sembiring, 2020).

Self-esteem seringkali diartikan sebagai evaluasi keseluruhan dan
perasaan individu terhadap dirinya sendiri (MacDonals & Leary, 2012).
Menurut Coopersmith (Umam, 2021) self-esteem adalah penilaian atau
evaluasi yang dilakukan individu terhadap dirinya dalam bentuk
penerimaan atau penolakan. Individu yang memiliki tingkat level self-
esteem yang rendah memiliki kemungkinan Self-esteem dipahami sebagai
sifat yang relatif stabil, termasuk sikap yang positif dan datang dari
pendewasaan yang normal (Cvencek & Greenwald, 2020). Hunt dkk
(2018) menyebutkan bahwa individu yang memiliki tingkat self-esteem
lebih rentan atau lebih mudah untuk terikat dan menghabiskan waktunya
dengan bermain sosial media, yang mana sosial media berperan atau
berhubungan dengan fear of missing out (FOMO). Buglass dkk (2017)
menyebutkan bahwa rendahnya tingkat level self-esteem individu dapat
meningkatkan fear of missing out. Individu yang memiliki tingkat self-
esteem yang rendah cenderung lebih sering merasakan emosi aversif
dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat self-esteem yang
tinggi (Mruk, 2006). Moghadas dan Ghasemipour (2021) juga
menyatakan kurangnya self-esteem dapat meningkatkan pengguna sosial
media Instagram yang mana berdampak pada fear of missing out
individu. Berdasarkan Rosenberg (Richardson, Ratner, & Zumbo, 2009)
self-esteem memiliki 2 aspek yaitu, self~-competence dan self-liking. Self-
competence didefinisikan sebagai pengalaman individu sebagai causal
agent atau agen penyebab, individu yang dapat membawa hasil yang
diinginkan dengan melaksanakan kehendaknya dan menggunakan
kekuatannya. Self-liking didefinisikan sebagai pengalaman individu

menjadi objek sosial, baik atau buruk berdasarkan kriteria (Richardson,
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Ratner, & Zumbo, 2009). Berdasarkan pemaparan diatas dapat
disimpulkan adanya hubungan antara fear of missing out (FOMO) dengan
self-esteem.
D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pemaparan diatas menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara Fear of Missing Out dengan self-esteem. Semakin
tinggi self-esteem maka semakin rendah FoMO. Begitu juga sebaliknya,
semakin rendah self-esteem maka semakin tinggi FOMO. Pada penelitian
kali ini, peneliti berhipotesis bahwa akan ada hubungan negatif antara
fear of missing out dengan self-esteem pada mahasiswa aktif Universitas

Islam Indonesia angkatan 2018 — 2021.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Partisipan atau Subjek Penelitian
Dalam penelitian kali ini, peneliti membutuhkan partisipan yang merupakan
mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia angkatan 2018 — 2021. Hanya
partisipan yang memenuhi kriteria dapat melakukan pengisian skala-skala

penelitian. Table I merupakan informasi demografi partisipan penelitian:

Table 1. Karakteristik-karakteristik Partisipan Penelitian

Angkatan % 2018 =44.7 (n=105)

% 2019 =30.6 (n=72)

% 2020 = 14.5 (n=34)

% 2021 =10.2 (n=24)
Gender % Laki-Laki = 34.9 (n=82)

% Perempuan = 65.1 (n=153)
Keterangan: n = Jumlah Partisipan

B. Pengukuran

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan alat ukur yaitu
skala. Penelitian kali ini menggunakan dua skala, yaitu:
1. Skala Fear of Missing Out

Skor Fear of Missing Out (FoOMO) diperoleh dari skala Fear of
Missing Out (FoMO) yang diadaptasi peneliti dari Przybylski dkk., (2013).
Skala akan diukur dengan menggunakan metode skala likert yang memiliki
alternatif jawaban dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Agak Sesuai (AS),
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pilihan jawaban Sangat
Sesuai (SS) diberi skor 5, Sesuai (S) diberi skor 4, Agak Sesuai (AS) diberi
skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi
skor 1. Semakin tinggi skor yang didapatkan oleh subjek, semakin tinggi Fear
of Missing Out (FoMO) pada subjek. Sebaliknya semakin rendah skor yang
didapatkan oleh subjek, semakin rendah Fear of Missing Out (FoOMO) pada
subjek. Skala ini terdiri dari 10 aitem pernyataan yang merupakan skala
unidimensional. Skala ini bertujuan untuk mengukur tingkat Fear of Missing

Out (FoMO) pada mahasiswa pengguna sosial media.
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Table 2. Blue Print Skala Fear of Missing Out

No Aitem Favourable
Nomor Jumlah
Butir

1 Saya takut orang lain memiliki pengalaman
yang lebih berharga daripada saya

2 Saya takut teman-teman saya memiliki
pengalaman yang lebih berharga dari pada 2 1
saya.

3 Saya merasa khawatir ketika saya
mengetahui teman-teman saya bersenang- 3 1
senang tanpa saya.

4 Saya merasa cemas ketika saya tidak
mengetahui kegiatan yang teman-teman 4 1
saya sedang lakukan.

5 Penting bagi saya untuk memahami lelucon
yang dipahami oleh teman-teman saya.

6 Terkadang saya berpikir, apakah saya
terlalu menghabiskan banyak waktu untuk
mengikuti perkembangan yang terjadi saat
ini.

7 Saya merasa terganggu ketika saya
melewatkan kesempatan untuk bertemu 7 1
dengan teman-teman saya

8 Penting bagi saya membagikan online
kejadian menyenangkan yang saya alami 8 1
secara detail (Contoh: Update status)

9 Saya merasa terganggu ketika saya tidak
bisa mengikuti acara yang sudah 9 1
direncanakan sebelumnya.

10 Saat saya pergi liburan, saya terus mencari
tau apa yang sedang teman-teman saya 10 1
lakukan pada saat itu.

1 1

Total 10

2. Skala Self-Esteem

Skor Self-Esteem diperoleh dengan mengadaptasi skala Rosenberg
Self-Esteem Scale (RSES) yang disusun oleh Rosenberg (1965). Skala akan
diukur dengan menggunakan metode skala /ikert dengan alternatif jawaban
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Semakin tinggi skor yang didapatkan subjek, semakin tinggi self-
esteem pada subjek. Sebaliknya semakin rendah skor yang didapatkan subjek,
semakin rendah self-esteem pada subjek. Aitem pada skala self-esteem terbagi
menjadi aitem favourable dan unfavourable. Respon akan diukur dengan
memberikan skor pada masing-masing jawaban Pada aitem favourable,

pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 3,
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Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.
Sebaliknya pada aitem unfavourable, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS)
diberi skor 1, Setuju (S) diberi skor 2, Tidak Setuju (TS) diberi skor 3, dan
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 4.
Table 3. Blue Print Skala Self-Esteem
Favourable Unfavourable

No Aitem Nomor Jumlah Nomor Jumlah
Butir Butir

Secara keseluruhan, saya 1 1
puas dengan diri saya.
Kadang saya merasa saya 2 1
tidak baik sama sekali.
Saya merasa saya memiliki 3 1
3 beberapa kualitas yang
baik.
Saya dapat melakukan hal- 4 1
4 hal dengan baik seperti
yang dilakukan orang lain.
Saya merasa tidak 5 1
5 memiliki banyak hal yang
bisa dibanggakan.
Saya yakin terkadang saya 6 1
merasa tidak berguna
Saya merasa saya adalah 7 1
orang yang berharga,
7 setidaknya sama
berharganya dengan orang
lain.
Saya berharap saya dapat 8 1
menghargai diri saya lebih.
Saya cenderung untuk 9 1
9 merasa saya  adalah
kegagalan
Saya  memiliki  sikap 10 1
10 positif terhadap diri saya
sendiri
Total 5 5

C. Prosedur Penelitian
Penelitian diawali dengan menyusun proposal penelitian yang selama
penyusunannya dibimbing oleh dosen pembimbing yang ahli dalam bidangnya.
Dalam proses penyusunan proposal juga dilakukan pencarian skala pengukuran yang
akan digunakan dalam penelitian. Setelah mendapatkan skala pengukuran untuk
masing-masing variabel yang akan digunakan, skala diadaptasi kedalam Bahasa

Indonesia. Proposal penelitian kemudian diajukan dan disetujui oleh dosen

pembimbing, yang kemudian peneliti memasuki tahapan pembuatan kuesioner skala
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penelitian yang akan disebarluaskan. Dalam kuesioner penelitian, sebelum memasuki
skala yang akan diisi, dilampirkan informed consent atau lembar kesediaan untuk
berpartisipasi dalam penelitian sebagai bentuk pelaksanaan kode etik penelitian.
Pengisian kuesioner dilakukan secara sukarela tanpa adanya paksaan. Kuesioner
dibagikan melalui sosial media. Setelah partisipan sudah memenuhi target, peneliti
kemudian melakukan pengujian alat ukur menggunakan Cronbach Alpha dan
Corrected Item-Total Correlation untuk melihat item-item mana saja yang gugur
berdasarkan reliabilitas masing-masing skala. Proses pengujian alat ukur dilakukan
dengan menggunakan SPSS. Setelah proses pengguguran aitem, peneliti melakukan
analisis data, dengan item-item yang memenuhi syarat, menggunakan SPSS. Langkah
selanjutnya adalah menyusun laporan akhir dengan mengaitkan hasil analisis data
dengan teori yang sudah disusun dalam proposal penelitian, yang kemudian dibuat
kesimpulannya sesuai dengan hipotesis dan tujuan penelitian. Setelah menyelesaikan
serangkaian proses penelitian, peneliti kemudian menyusun laporan akhir sesuai
dengan format penelitian dari Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas

Islam Indonesia.
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BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Islam
Indonesia Angkatan 2018 — 2021. Jumlah subjek yang terlibat dalam
penelitian kali ini sebanyak 235 subjek.

Table 5. Deskripsi Subjek Penelitian

Klasifikasi Responden Keterangan Jumlah Persentase
Angkatan 2018 105 44.7 %
2019 72 30.6%
2020 34 14.5%
2021 24 10.2%
Jenis Kelamin Laki-Laki 82 34.9%
Perempuan 153 65.1%
Total 235 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian
kali ini yang berasal dari Angkatan 2018 sebanyak 105 orang (44.7%),
subjek yang berasal dari Angkatan 2019 sebanyak 72 orang (30.6%),
subjek yang berasal dari Angkatan 2020 sebanyak 34 orang (14.5%), dan
subjek yang berasal dari angkatan 2021 sebanyak 24 orang (20.2%). Total
subjek keseluruhan adalah 235 orang. Subjek dalam penelitian ini yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 82 orang (34.9%) dan subjek yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 153 orang (65.1%).

2. Deskripsi Data Penelitian

Tujuan dari deskripsi data penelitian adalah untuk mengetahui tingkat
fear of missing out dan self-esteem pada subjek penelitian. Mahasiswa
aktif Universitas Islam Indonesia Angkatan 2018 — 2021 merupakan
subjek pada penelitian kali ini. Pada penelitian ini juga menetapkan
kategorisasi, sehingga dapat mengelompokkan data subjek sesuai dengan
keadaan subjek.

Table 6. Deskripsi Data Penelitian
Variabe Hipotetik Empirik
1 Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Fear of 10 50 30 6.66 2443 81.51 50 10
Missing
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Out
Self- 8 32 20 4 22.81 70.68 50 10
Esteem

Menurut Azwar (dalam Maharani & Mujiasih, 2020) kategorisasi
bertujuan untuk menempatkan sampel dalam kelompok yang terpisah
secara berurutan. Sebelum melakukan proses kategorisasi, peneliti terlebih
dahulu mengubah data kedalam bentuk 7-Score. Berikut merupakan

penjabaran dari 5 kategorisasi, dari kategori sangat rendah hingga kategori

sangat tinggi:
Table 7. Penjabaran Kategorisasi Skala
Kategorisasi Norma Kategorisasi
Sangat Rendah <P20
Rendah P20<X <40
Sedang P40 <X < P60
Tinggi P60 <X <P80
Sangat Tinggi > P80
Keterangan :
X : Skor Total
u : Mean
SD :  Standar Deviasi

Berdasarkan pemaparan kategorisasi diatas, 235 subjek penelitian

dapat dikategorikan ke dalam lima kategori, yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Table 8. Kategorisasi Skala Fear of Missing Out
Kategorisasi Norma Kategorisasi  Jumla Persentase
h

Sangat Rendah <P41.83 47 20%

Rendah P41.83 <X <P47.26 40 17%
Sedang P47.26 <X <P52.96 52 22.1%
Tinggi P52.96 <X <P58.67 45 19.1%
Sangat Tinggi > P58.67 51 21.7%
Total 235 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sebanyak 47 orang
(20%) termasuk dalam kategorisasi sangat rendah dalam fear of missing
out, terdapat 40 orang (17%) yang memiliki tingkat fear of missing out
dalam kategorisasi rendah, 52 orang (22.1%) memiliki tingkat fear of
missing out dalam kategorisasi sedang, 45 orang (19.1%) memiliki tingkat

fear of missing out dalam kategorisasi tinggi, dan 51 orang (21.7%) yang
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memiliki tingkat fear of missing out dalam kategori sangat tinggi. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari 235 subjek penelitian,

kategorisasi tingkat fear of missing out tertinggi ada pada kategorisasi

sedang.
Table 9. Kategorisasi Skala Self-Esteem
Kategorisasi Norma Kategorisasi Jumlah Persentase
Sangat Rendah <P41.54 41 17.4%
Rendah P41.54 <X <P47.78 50 21.3%
Sedang P47.78 <X <P51.94 34 14.5%
Tinggi P51.94 <X <P58.19 50 21.3%
Sangat Tinggi >P58.19 60 25.5%

Total 235 100%
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 41

orang (17.4%) subjek memiliki kategorisasi self-esteem pada tingkat

sangat rendah, 50 orang (21.3%) subjek memiliki kategorisasi self-esteem

pada tingkat rendah, 34 orang (14.5%) subjek memiliki kategorisasi self-

esteem pada tingkat sedang, 50 orang (21.3%) subjek memiliki

kategorisasi self-esteem pada tingkat tinggi, dan 60 orang (25.5%) subjek

memiliki kategorisasi self-esteem pada tingkat sangat tinggi. Berdasarkan

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari 235 subjek penelitian,

tingkat kategorisasi yang paling tinggi dialami subjek adalah tingkat
kategorisasi sangat tinggi.

3. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau

tidaknya pendistribusian data selama penelitian. Uji normalitas kali

ini dilakukan dengan menggunakan SPSS perhitungan Kolmogrov

Smirnov. Berdasarkan Hulu dan Sinaga (2019) metode analitik dari

Kolmogrov Smirnov digunakan ketika jumlah sampel lebih dari 50

dan pendistribusian data dapat dikatakan normal jika nilai p > 0.05,

jika p < 0.05 pendistribusian data dikatakan tidak normal. Hasil

dari uji normalitas pada penelitian kali ini dapat dilihat pada tabel

dibawah.
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Table 10. Hasil Uji Normalitas

Variabel p Keterangan
Fear of Missing 0.200 Normal
Out
Self-Esteem 0.200 Normal

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas menggunakan
Kolmogrov Smirnov, dapat diketahui bahwa nilai p pada variabel
fear of missing out sebesar p=0.200, schingga dapat dikatakan
normal. Nilai p pada variabel self-esteem sebesar p=0.200,
sehingga dapat dikatakan normal juga. Dapat disimpulkan bahwa
pendistribusian data pada variabel fear of missing out dan self-
esteem adalah normal.

. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
variabel yang diujikan bersifat linear atau tidak. Variabel dapat
dikatakan linear ketika memiliki nilai p < 0.05 dan dikatakan tidak
linear ketika nilai p > 0.05 (Widhiarso, 2010). Uji linearitas pada
penelitian kali ini menggunakan Compare Means dari SPSS

version 23.0. Hasil dari uji linearitas yang dilakukan dapat dilihat

pada tabel dibawah.
Table 11. Hasil Uji Linearitas
Variabel F p Keterangan
Fear of Missing Out 25.856 0.000 Linear
* Self-Esteem

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas, dapat dilihat bahwa nilai
F = 25.856 dan p = 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p <
0.05 dan dapat dikatakan bahwa antara variabel fear of missing out

dan self-esteem memiliki hubungan yang linear.

4. Uji Hipotesis
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Setelah melakukan uji normalitas dan uji linearitas pada penelitian kali
ini, maka dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan pada
penelitian kali ini diterima atau tidak. Penelitian kali ini mengajukan
hipotesis bahwa adanya hubungan antara fear of missing out dan self-
esteem. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan sebelumnya,
diketahui bahwa kedua variabel memiliki pendistribusian data yang
normal, sehingga uji hipotesis ini menggunakan teknik korelasi Pearson.
Hasil dari uji hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah

Table 12. Hasil Uji Korelasi

Variabel Koefisien  Koefisien Koefisien Keterangan
Korelasi Determinasi Signifikan
(x) i ®
Fear of -0.315 0.099 0.000 Signifikan
Missing Out *
Self-Esteem

Berdasarkan hasil pengolahan data uji hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat korelasi antara fear of missing out dengan self-esteem dengan
nilai r = -0.315 dan nilai p = 0.000 (p<0.05). Menurut Harahap dan
Widyaiswara, (2019) variabel bebas dengan variabel terikat dapat
dikatakan memiliki korelasi yang signifikan ketika nilai signifikansi antara
kedua variabel lebih kecil daripada 0.05. Berdasarkan dari data diatas,
dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara
fear of missing out dengan self-esteem pada mahasiswa aktif Universitas
Islam Indonesia Angkatan 2018 — 2021. Hal ini menunjukkan semakin
tinggi fear of missing out maka tingkat self-esteem akan semakin rendah
begitu pula sebaliknya, semakin rendah fear of missing out maka tingkat
self-esteem akan semakin tinggi.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out
dan self-esteem pada mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia Angkatan 2018 —

2021. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian kali ini adalah 235 responden.
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Semua responden sesuai dengan kriteria penelitian yaitu mahasiswa aktif Universitas
Islam Indonesia angkatan 2018 — 2019 dan pengguna sosial media. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 13 Januari 2022 — 19 Januari 2022. Penelitian dilakukan
secara daring, kuesioner disebarkan dalam bentuk google form melalui jejaring sosial
media. Pada penelitian kali ini, subjek penelitian yang memiliki tingkat fear of
missing out tertinggi ada pada kategori rendah dengan total 53 orang subjek. Subjek
penelitian yang memiliki tingkat self-esteem tertinggi ada pada kategori sangat tinggi
dengan total 60 orang subjek.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara fear of missing out dengan self-
esteem pada mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia Angkatan 2018 — 2021
yang menggunakan sosial media. Hal ini dapat diartikan, semakin tinggi tingkat fear
of missing out pada mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia angkatan 2018 —
2021 maka tingkat self-esteem yang dimiliki akan semakin rendah. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah tingkat fear of missing out pada mahasiswa aktif
Universitas Islam Indonesia Angkatan 2018 — 2021, maka akan semakin tinggi
tingkat self-esteem yang dimiliki. Dengan nilai koefisien korelasi antar variabel
sebesar r = -0.315 dan nilai p = 0.000 (p<0.05). Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan, bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Torres-
serrano (2020) bahwa terdapat hubungan negatif antara fear of missing out dengan
self-esteem. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Weaver dan Swank (2021) dimana
fear of missing out dan self-esteem memiliki hubungan korelasi yang negatif. Kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketika individu memiliki tingkat fear of
missing out yang tinggi, maka tingkat self-esteem yang dimiliki akan rendah.
Begitupun sebaliknya, ketika tingkat fear of missing out individu rendah, maka
tingkat self-esteem yang dimiliki akan tinggi.

Dalam penelitian kali ini, peneliti mempertimbangkan sumbangan efektif

variabel self-esteem terhadap fear of missing out berdasarkan nilai r atau koefisien
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korelasi. Ditemukan bahwa tingkat fear of missing out mahasiswa aktif Universitas
Islam Indonesia Angkatan 2018 — 2021 dipengaruhi sebesar 9.9% oleh tingkat self-
esteem dan 90.1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Beberapa faktor lain yang
mempengaruhi tingkat fear of missing out individu adalah waktu penggunaan sosial
media (Aisafitri & Yusriyah, 2021), psychology basic needs (Przybylski dkk, 2013),
dan regulasi diri (Sianipar & Kaloeti, 2019).

Secara garis besar, penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan antara
fear of missing out dengan self-esteem pada mahasiswa aktif Universitas Islam
Indonesia angkatan 2018 — 2021 pengguna sosial media. Pada penelitian kali ini
menunjukkan hubungan korelasi yang negatif antara fear of missing out dan self-
esteem. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat fear of missing out, maka semakin
rendah tingkat self-esteem. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat fear of
missing out, maka semakin tinggi tingkat self-esteem yang dimiliki. Dalam penelitian
yang dilakukan kali ini terdapat beberapa kelemahan, pertama adalah jumlah
responden laki-laki dan perempuan yang tidak seimbang. Kedua pengambilan data
yang dilakukan secara online melalui google form membuat peneliti tidak dapat
mengawasi secara langsung proses pengisian skala penelitian yang dilakukan subjek.
Ketiga pengumpulan data yang kurang lengkap, seperti intensitas penggunaan media

sosial.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa
fear of missing out memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan self-esteem
pada mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia Angkatan 2018 — 2021 yang
menggunakan sosial media. Hasil penelitian tersebut menunjukkan, ketika tingkat
fear of missing out tinggi maka tingkat self-esteem akan cenderung rendah. Hal ini
berlaku sebaliknya, ketika tingkat fear of missing out rendah maka tingkat self-esteem
akan cenderung tinggi. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
dalam penelitian kali ini diterima. Hipotesis yang diajukan pada penelitian kali ini
adalah terdapat hubungan negatif antara fear of missing out dengan self-esteem pada
mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia Angkatan 2018-2021 pengguna sosial
media.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar subjek pada
penelitian kali ini memiliki tingkat fear of missing out pada kategori rendah dan
tingkat self-esteem pada tingkat kategori sangat tinggi. Dari total 235 responden yang
berpartisipasi pada penelitian kali ini, subjek penelitian yang memiliki tingkat fear of
missing out tertinggi ada pada kategori sedang dengan total 52 (22.1%) orang subjek.
Subjek penelitian yang memiliki tingkat self-esteem tertinggi ada pada kategori
sangat tinggi dengan total 60 (25.5%) orang subjek. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia Angkatan 2018 - 2021 memiliki tingkat

fear of missing out yang rendah dan self-esteem yang sangat tinggi.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh, peneliti
menyadari bahwa penelitian kali ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
peneliti memiliki beberapa saran untuk pihak-pihak yang terkait:
1. Peneliti Selanjutnya
Sebelum melakukan penelitian, peneliti selanjutnya disarankan untuk terlebih
dahulu menentukan target subjek yang ingin diteliti menggunakan data yang
lebih konkrit. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian yang sama
akan tetapi menggunakan metode penelitian kualitatif. Hal ini bertujuan untuk
lebih mendalami faktor-faktor yang mempengaruhi variabel fear of missing out
dan peran variabel self-esteem. Peneliti selanjutnya juga dapat lebih melengkapi
data subjek, karena dalam penelitian kali ini memiliki kekurangan dimana data
subjek yang dikumpulkan belum cukup lengkap. Pada penelitian kali ini data
yang dikumpulkan hanya sebatas Angkatan dan jenis kelamin, untuk penelitian

selanjutnya dapat menambahkan umur dan intensitas penggunaan sosial media.
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Assalamualaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh

Saudara/i yang saya hormati, perkenalkan
nama saya Kartika Aditya Zafirah
mahasiswa S1 Psikologi, Fakultas Psikologi
dan llmu Sosial dan Budaya, Universitas
Islam Indonesia, Yogyakarta. Saat ini saya
sedang melakukan penelitian guna
memenuhi tugas akhir atau skripsi dengan
bu Wanadya Ayu Krishna Dewi S.Psi., M.A.
sebagai dosen pembimbing. Oleh karena itu,
saya bermaksud memohon kesediaan
Saudara/i agar berkenan meluangkan
waktunya sekitar 5-10 menit untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui informasi
seputar pergaulan generasi milenial. Adapun
kriteria partisipan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Mahasiswa aktif Universitas Islam
Indonesia (2018-2021)

2. Laki-laki/Perempuan

3. Pengguna sosial media (Instagram,
Twitter, Whatsapp, dan/atau TikTok)

Sebelum mengisi kuesioner, dimohon
Saudara/i membaca pertanyaan dengan
seksama. Jawaban-jawaban yang Saudar-
berikan merupakan informasi yang sangz
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Sebelum mengisi kuesioner, dimohon
Saudara/i membaca pertanyaan dengan
seksama. Jawaban-jawaban yang Saudara/i
berikan merupakan informasi yang sangat
berharga dan akan dijaga kerahasiannya,
sehingga Saudara/i tidak perlu ragu
menjawab sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Segala informasi dan data
dalam kuesioner ini akan dijaga
kerahasiannya dan hanya dipergunakan
untuk keperluan penelitian.

Sebagai ucapan terima kasih atas partisipan
Saudara/i sekalian, maka peneliti akan
memberikan hadiah berupa saldo
Gopay/0VO0 senilai 25.000 untuk 4 partisipan
yang terpilih.

Terima kasih atas perhatian dan partisipan
Saudara/i. Apabila Saudara/i memiliki
pertanyaan terkait penelitian ini, silahkan
hubungi saya melalui e-mail
18320060@students.uii.ac.id atau melalui
pesan ke nomor 082251311619. Semoga
Allah Subhanahu Wa Ta'ala membalas
kebaikan Saudara /i sekalian, Aamiin.
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Wanadya Ayu Krishna Dewi S.Psi., M.A.
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mengisi survei ini secara jujur sesuai
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Fear of Missing Out

Petunjuk pengisian skala:

Dibawah ini merupakan sekumpulan pernyataan
tentang pengalaman sehari-hari anda. Dengan
menggunakan skala yang sudah disediakan,
tunjukkan seberapa sesuai setiap pernyataan
dengan pengalam umum anda. Diharapkan untuk
menjawab sesuai dengan pengalaman yang benar-
benar anda alami bukan yang anda pikirkan
seharusnya terjadi. Masing-masing item berbeda
satu dengan yang lain, dimohon untuk
memperlakukan item secara terpisah. Pernyataan
dibawah memiliki 5 alternatif jawaban, yaitu:

1: Sangat Sesuai

: Sesuai

: Agak Sesuai

: Tidak Sesuai

: Sangat Tidak Sesuai

a b wN

Saya takut orang lain memiliki
pengalaman yang lebih berharga
daripada saya. *

12 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tidak

Sesuai Sesuai

Saya takut teman-teman saya memiliki
pengalaman yang lebih berharga dar’ 2

n pada saya. *
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Saya takut teman-teman saya memiliki
pengalaman yang lebih berharga dari
pada saya. *

1T 2 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tidak
Sesuai Sesuai

Saya merasa khawatir ketika saya
mengetahui teman-teman saya
bersenang-senang tanpa saya. *

1T 2 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tidak

Sesuai Sesuai

Saya merasa cemas ketika saya tidak
mengetahui kegiatan yang teman-
teman saya sedang lakukan. *

1T 2 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tidak
Sesuai Sesuai

%
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Penting bagi saya untuk memahami
lelucon yang dipahami oleh teman-
teman saya. *

1T 2 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tidak

Sesuai Sesuai

Terkadang saya berfikir, apakah saya
terlalu menghabiskan banyak waktu
untuk mengikuti perkembangan yang
terjadi saat ini. *

1T 2 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tidak
Sesuai Sesuai

Saya merasa terganggu ketika saya
melewatkan kesempatan untuk
bertemu dengan teman-teman saya *

1T 2 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tid
Sesuai Sesuai
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Penting bagi saya membagikan online
kejadian menyenangkan yang saya
alami secara detail (Contoh: Update
status) *

1T 2 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tidak
Sesuai Sesuai

Saya merasa terganggu ketika saya
tidak bisa mengikuti acara yang sudah
direncanakan sebelumnya. *

12 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tidak

Sesuai Sesuai

Saat saya pergi liburan, saya terus
mencari tau apa yang sedang teman-
teman saya lakukan pada saat itu. *

1T 2 3 45

Sangat OOOOO Sangat Tic /
n Sesuai Sesuai
D
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Self-Esteem

Petunjuk pengisian skala:

Dibawah ini merupakan sekumpulan pernyataan
tentang perasaan anda secara umum tentang diri
anda. Dimohon untuk menunjukkan seberapa setuju
atau tidak setuju anda terhadap masing-masing
pernyataan.

1: Sangat Setuju

2 : Setuju

3 : Tidak Setuju

4 : Sangat Tidak Setuju

Secara keseluruhan, saya puas dengan
diri saya. *

1T 2 3 4

Sangat Setuju OOOO Sangat Tidak

Setuju

Terkadang saya merasa saya tidak baik
sama sekali. *

1T 2 3 4

Sangat Setuju OOOO Sangat .Tidak
Setuju
4
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Saya merasa saya memiliki beberapa
kualitas yang baik. *

1T 2 3 4

Sangat Setuju OOOO Sangat Tidak

Setuju

Saya dapat melakukan hal-hal sebaik
yang dilakukan orang lain. *

1T 2 3 4

Sangat Setuiju OO0 Sangat Tidak

Setuju

Saya merasa tidak memiliki banyak hal
yang bisa dibanggakan. *

1T 2 3 4

Sangat Setuju OOOO Sangat Tidak

Setuju

%

I Saya terkadang merasa tidak bergune.

* G
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Saya terkadang merasa tidak berguna.

*

1T 2 3 4

Sangat Setuju OOOO Sangat Tidak

Setuju

Saya merasa saya adalah orang yang
berharga, setidaknya sama
berharganya dengan orang lain. *

1T 2 3 4

Sangat Setuju OOOO Sangat Tidak

Setuju

Saya berharap saya dapat lebih
menghargai diri saya sendiri *

1T 2 3 4

Sangat Setuju OOQOQ Sangat Tidak

Setuju

%

ﬂ Dapat disimpulkan, saya cenderung

merasa sava adala eqaqalan. *
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1T 2 3 4
S t Tidak
Sangat Setuju OOOO angat 1ida

Setuju

Dapat disimpulkan, saya cenderung
merasa saya adalah kegagalan. *

1T 2 3 4

Sangat Setuju OOOO Sangat Tidak

Setuju

Saya memiliki sikap positif terhadap diri
saya sendiri *

1T 2 3 4
S t Tidak
Sangat Setuju OOOO anga ,I @
Setuju
Back Next Clear form

Never submit passwords through Google Forms.
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Your email will be recorded when you submit
this form

Terima kasih atas kesediaan dan partisipasinya.
Have a Good Day!

Back Clear form

Never submit passwords through Google Forms.

This form was created inside of education. Report Abuse

Google Forms
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LAMPIRAN 2

TABULASI DATA TRY OUT TERPAKAI

A. Fear of Missing Out

39
26
24
27
28
33

34
23
37

24
32
40

29
23
24
25
31

25

28
36
30
38
30
35
24
39

31

27
31

35

15
23
20

15
10
24
24
35

24
34
27

36
29
28
25
26
30
35
29

18

F10 | TotalF

F9

F7 | F8

Aitem

F6

F2|F3|F4 |[F5

F1

Subjek

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24

25
26

27

28

29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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B. Self Esteem

26

22
20

22
20

19
22
26

16
20

21

17
22
20

22

18
22
23

23

20

29

19
28

15
22

14
18
19
22
21

20

23

23

21

26

27

25

20

29

25

25

15
17
19
20

16
18
23

16
29

S9 | S10 | TotalS

S8

S7

Aitem

S6

S5

S4

S3

S2

S1

Subjek

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25

26

27

28

29

30
31

32

33
34

35

36
37

38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50




LAMPIRAN 3

ANALISIS VALIDITAS RELIABILITAS

A. Fear of Missing Out (Putaran 1)

Case Processing

Summary
N %
Cas Valid 50 | 100.0
es Exg:lud 0 0
ed
Total 50 | 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
751 10
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance if Corrected Alpha if
if Item Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
F1 25.8800 35414 .534 17
F2 25.8000 35.020 554 714
F3 25.6400 34.276 .561 11
F4 25.9200 36.157 374 137
F5 24.9200 37.422 285 748
F6 25.1800 37.049 286 749
F7 25.3200 34916 485 721
F8 25.2600 33.421 .528 713
F9 24.6400 37.296 269 7152
F10 26.1400 34.490 .348 745




Case Processing Summary

B. Self-Esteem

N %
Cas Valid 50 100.0
es Exaclud 0 0
ed
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.637 10
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance if Corrected Alpha if
if Item Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
S1 23.7800 18.665 214 .629
S2 23.7200 16.655 334 .605
S3 23.2800 17.512 .349 .603
S4 23.4200 16.575 467 578
S5 23.5600 16.782 .397 591
S6 23.6800 15.691 499 .564
S7 23.3000 17.765 336 .607
S8 24.4600 23.641 -.387 .760
S9 23.2400 14.962 .646 530
S10 23.3600 16.480 446 .580
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C. Fear of Missing Out (Putaran 2)
Case Processing Summary

N %
Cas Valid 50 100.0
es Ex:;lud 0 0
ed
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
751 10
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance if Corrected Alpha if
if Item Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
F1 25.8800 35414 .534 17
F2 25.8000 35.020 .554 714
F3 25.6400 34.276 .561 11
F4 25.9200 36.157 374 137
F5 24.9200 37.422 285 748
F6 25.1800 37.049 286 749
F7 25.3200 34916 485 721
F8 25.2600 33.421 528 713
F9 24.6400 37.296 269 7152
F10 26.1400 34.490 .348 745
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Case Processing Summary

D. Self-Esteem

N %
Cas Valid 50 100.0
es
Exszlud 0 0
ed
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’ N of
s Alpha ltems
.758 8
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected | Cronbach’
Mean if Variance ltem-Total s Alpha if
Item if ltem Correlatio Item
Deleted Deleted n Deleted
S2 19.5600 17.394 .267 771
S3 19.1200 16.802 487 727
S4 19.2600 16.360 .528 .719
S5 19.4000 17.347 344 .752
S6 19.5200 16.255 446 734
S7 19.1400 17.307 438 .736
S9 19.0800 15.218 .633 .697
> 19.2000 16.000 544 716
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LAMPIRAN 4

TABULASI DATA PENELITIAN

A. Fear of Missing Out

Subjek
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29

24
32

29

39
27

16
35

32
22
23

20

17
33

17
26
32

19
29

34
30
22
34
25

23

38

15
34
33
31

10
29

36
23

32
24
27

16
28

27

30
23

37
50
34
28

17
26
34

14
40

32
46

29

19
23

21

28

15
26
25

33

54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83

84
85

86
87

88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112

113

114

115
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21

35
26

35

45

33
23

32
21

29

35
31

27

27

22
25

41

36
29

35

31

32

19
30
25

26
49

23

25

30
37
29

16
26
32
34
47

26
22
25

31

19
27

28

23

22
23

16
26
32
30
35

36

14
28

31

21

38
32

27

28

23

116

117

118

119

120

121

122
123
124
125
126
127
128
129
130

131

132
133
134
135
136
137
138
139
140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152
153
154
155
156
157
158
159
160

161

162
163
164
165
166
167
168
169
170

171

172
173
174
175
176
177




65

33
25

28

34
25

36
20

31

29

17
17
36
25

23

20

29

21

26
35
27

32
37

19
17
34
30
27

32
22
23

22
28

23

37
26
33
30
24
33
31

24

22
26
28

33
29

20

4

38
32
24
31

17
36

17
27

16
17

178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210

211

212
213

214
215
216
217

218
219
220
221

222
223
224
225
226
227
228
229
230
231

232
233
234
235




B. Self-Esteem

Aitem
Subjek S
S2 S3 |S4|S5|S6 |7 |S9|S10 | TotalS
1 3 3] 3] 3 4| 3| 4 3 26
2 3 3] 3| 3 2| 3| 3 4 24
3 2 3| 3| 2 2| 3| 3 3 21
4 4 4| 3| 2 3] 3| 3 3 25
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21

19
22
29
18
21

19
18
22
21

23
18
22
24
24
19
32
19
30
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23
12
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23
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23
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20
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17
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10

11
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14
15
16
17
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27
28
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30
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34
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37

38
39
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45
46
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54
55
56
57

58
59
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63
64
65

66
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26
27

19
24
24

16
16
25
23
22
23
28

17
32
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22
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20
25

17
26
27

17
22

11

31

13
14
24

17
18
10
13
23
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22
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15
29

13
28
20
31

24
23
31

28
25
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30

19
28
20

16
19
30

16
20
25
22
26
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67
68
69
70
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LAMPIRAN §
PERSENTIL

A. Fear of Missing Out

Statistics
TSELFES
TFOMO TEEM
N Valid 235 235
Missi 0 0
ng
ol Brror of 65233 65233
ean
Std. Deviation 10.0008 10.00000
Minimum 24.43 22.81
Maximum 81.51 70.68
Percenti 20 41.8381 41.5421
les 40 47.2612 47.7859
60 52.9696 51.9484
80 58.6781 58.1922
KategorisasiTFOMO
Freque | Perce Valid Cumulativ
ncy nt Percent e Percent
Val  Sangat
id Rendah 47 20.0 20.0 20.0
Rendah 40 17.0 17.0 37.0
Sedang 52 221 221 59.1
Tinggi 45 19.1 19.1 78.3
Sangat 51| 217 217 100.0
Tinggi
Total 235 100.0 100.0
B. Self-Esteem
Statistics
TSELFES
TFOMO TEEM
N Valid 235 235
Missi 0 0
ng
Std. Error of 65233 65233
Mean
Std. Deviation 10.0008 10.00000
Minimum 24.43 22.81
Maximum 81.51 70.68
Percenti 20 41.8381 41.5421
les 40 47.2612 47.7859
60 52.9696 51.9484
80 58.6781 58.1922




KategorisasiTSEFLESTEEM

Freque Perce Valid Cumulativ
ncy nt Percent e Percent
Val  Sangat
id Rendah 41 17.4 17.4 17.4
Rendah 50 21.3 21.3 38.7
Sedang 34 14.5 14.5 53.2
Tinggi 50 21.3 21.3 745
Sangat
Tinggi 60 25.5 255 100.0
Total 235 | 100.0 100.0




ANALISIS UJI NORMALITAS

LAMPIRAN 6

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TSELFES
TFOMO TEEM
N 235 235
Normal Mean 50.0000 50.0000
a,b

Parameters gtd.. . 10.0000 10.00000
eviation 0

Most Extreme  Absolute .041 .053

Differences Positive .035 .053

Negative -.041 -.052

Test Statistic .041 .053

Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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LAMPIRAN 7
ANALISIS UJI LINEARITAS
ANOVA Table
Sum of Mean
Square | d | Squar Si
S f e F g.
TFOMO * Betw (Combin .0
TSELFESTE een  ed) 4511'12 g 196'13 2'1? 0
EM Grou 2
ps Linearity | 5314 65 . | 23146 | 2538 '8
4 54 56
0
Deviatio 3
nfrom | 219650 1 21 9949 | 111 | 73
. . 4 2 5
Linearity 2
Within Groups 2
18888.8 1| 89521
42 y
Total 23400.0 | 2
00 | 3
4




LAMPIRAN 8

UJI HIPOTESIS

Correlations

TFOM | TSELFES
(6] TEEM

TFOMO Pearson' 1 _315"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 235 235
TSELFES Pearson_ 315" 1
TEEM Correlation )

Sig. (2-tailed) .000

N 235 235

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).
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